
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat membuat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi remaja di Desa Perawang Barat sebagian memiliki pergaulan 

yang kurang baik dari pandangan masyarakat karena banyak remaja yang 

masih memiliki akhlak yang kurang baik kepada orang tua, masih ada 

yang terdengar berkata kasar, merokok, berkumpul bermain game hingga 

tengah malam sehingga menganggu kenyamanan masyarakat, dan masih 

ada kasus-kasus remaja lainnya yang lebih berat seperti mengelem, 

mencuri bahkan kasus narkoba. Kemudian hal inilah yang masih sangat 

diperlukan bimbingan dan pengawasan orang tua yang lebih baik. 

2. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam yang diberikan kepada 

orang tua sebagai preventif penyalahgunaan narkoba pada remaja dapat 

berupa pemberian nasihat dan contoh tauladan baik dari orang tua 

maupun dari tokoh-tokoh Islam serta mengajak bersama-sama untuk 

mengerjakan kebaikan kepada anak. Pemberian imbalan sebagai bentuk 

perhatian dan apresiasi kepada anak atas kebaikan yang diperbuat dan 

sanksi atas perbuatan salah yang dilakukan anak sebagai bentuk didikan 

orang tua. Pemberian nilai-nilai agama dan moral kepada remaja untuk 

mendekatkan remaja kepada agama dan rasa takut untuk melanggar 

perintah-perintah agama dengan menyekolahkan anak pada sekolah 

berbasis agama Islam. 

3. Dampak pada remaja memungkinkan remaja untuk meningkatkan 

kesadaran bahwa pemahaman agama adalah pondasi dan tiang untuk 

menjalani kehidupan yang terarah dan tujuann yang lebih mulia untuk di 

masa depan. Remaja memiliki kesadaran bahwa penting bagi remaja 

untuk menambah kegiatan positif dan mengembangkan skill dan 

potensinya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Remaja 

menyadari bahwa kedekatan dan keharmonisan di dalam keluarga sangat 



 

 

berperan penting untuk kecerdasan emosionalnya di tengah-tengah 

kecaman pergaulan bebas yang mengarahkan remaja untuk jauh dari 

keluarga dan lebih mementingkan kesenanga dunia yang sementara. 

  

B. Saran 

1. Kepada Perangkat Desa untuk lebih rutin dalam mengadakan sosialisasi 

atau penyuluhan mengenai pencegahan penyalahgunaan dan hal lain 

mengenai kenakalan remaja secara meluas kepada orang tua maupun 

remaja agar ketertiban desa menjadi lebih baik dengan adanya remaja 

yang baik dan bermoral. 

2. Kepada Masyarakat terkhusus orang tua untuk lebih banyak mengikuti 

sosialisasi ataupun penyuluhan yang diselenggarakan dari berbagai 

instansi di desa dalam menambah wawasan dan meningkatkan cara 

bimbingan yang baik dan tepat kepada remaja. 

3. Kepada remaja agar semakin meningkatkan kesadaran terhadap resiko 

buruk yang terjadi dimasa depan atas hal-hal yang tidak baik untuk 

dilakukan dimasa sekarang dan sadar untuk menambah wawasan serta 

kegiatan yang lebih bermanfaat guna mencapai masa depan yang lebih 

baik. 

4. Kepada peneliti lainnya untuk mengembangkan pembahasan mengenai 

kenakalan remaja ini untuk menambah perhatian terhadap permasalahan 

yang dialami oleh remaja sehingga semakin tercapainya peningkatan 

kualitas moral kepada remaja dan meningkatkan kesadaran orang tua 

terhadap pentingnya pemberian bimbingan dan pengawasan kepada 

remaja. 


